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ABSTRACT

Program Evaluation is a benchmark in measuring the level of program success.

This study aims to determine the Evaluation of the Child Identity Card (KIA) Program at

the Office of Population and Civil Registration of OganIlir Regency. This study used a

quantitative approach with data collection methods using interviews, which were then

studied using the CIPP evaluation model from Daniel Stufflebeam which has four

dimensions consisting of Context evaluation, Input evaluation, Process evaluation, and

Product evaluation as a reference in research. The results of the study showed that the

program evaluation has been carried out well. However, the government needs to increase

the socialization of registering KIA in Ogan Ilir regency so that in the future more people

will undrestand the importance of a child having KIA.

Keywords:Evaluation, Child Identity Card (KIA) Program



ABSTRAK 
 
 

Evaluasi Programmerupakantolakukurdalammengukurtingkat keberhasilan 

program.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui Evaluasi Program Kartu Identitas 

AnakdiDinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuanlitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara, yang kemudian dikaji menggunakan model evaluasi CIPP dari Daniel 

Stufflebeam memiliki empat dimensi terdiri dari evaluasi konteks, evaluasi masukan, 

evaluasi proses dan evaluasi produk sebagai acuan dalam penelitian.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi program sudah dilakukan dengan baik. Namun, pemerintah 

perlu meningkatkan sosialisasi pembuatan KIA di Kabupaten Ogan Ilir agar kedepannya 

lebih banyak masyarakat yang paham akan pentingnya seorang anak memiliki KIA. 

 
Kata kunci: Evaluasi, Program Kartu Identitas Anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap 

warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang 

disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik yaitu setiap institusi penyelenggara 

negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk berdasarkan undang-undang untuk 

kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk 

kegiatan pelayanan publik. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh pejabat, pegawai, petugas, 

dan setiap orang yang bekerja di dalam organisasi penyelenggara yang bertugas 

melaksanakan tindakan atau serangkaian tindakan pelayanan publik. 

Robi C.K., (2016) berpendapat bahwa Pelayanan publik adalah pemberian 

layanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada 

organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian pelayanan publik diselenggarakan sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 

Pelayanan publik dalam penyelenggaraannya harus berpedoman pada standar 

pelayanan,hal ini menjadi tolok ukur yang dipergunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan 

janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, 

mudah, terjangkau, dan terukur. Pelayanan publik diatur dalam Undang-undang No. 25 

Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, pengaturan ini dimaksudkan untuk memberikan 

kepastian hukum dalam hubungan antara masyarakat dan penyelenggara dalam pelayanan 

publik. Ruang lingkup pelayanan publik meliputi pelayanan barang publik dan jasa publik 

serta pelayanan administratif yang diatur dalam perundang-undangan. Untuk menjamin 



 

kelancaran penyelenggaraan pelayanan publik diperlukan pembina dan penanggung jawab. 

Penyelenggaraan pelayanan publik meliputi pelaksanaan pelayanan, pengelolaan 

pengaduan masyarakat, pengelolaan informasi, pengawasan internal, penyuluhan kepada 

masyarakat, dan pelayanan konsultasi. 

Dalam kehidupan bernegara, kita sebagai warga negara Indonesia harus 

menyadari bahwa ruleoflaw mengharuskan setiap keluarga memiliki identitas resmi 

manajemen, salah satunya adalah Kartu Keluarga (KK). Tanpa KK, tidak setiap keluarga 

bisa menerima bantuan sosial (bansos), tidak dapat membuat rekening bank, dan tanpa 

identitas hukumada lebih banyak kemungkinan menyebabkan sesuatu menjadi ilegal. Hal 

demikian sangat penting bagi kita sebagai warga negara Indonesia yang baik dan taat 

aturan hukum. 

Administrasi merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan yang berkaitan dengan 

pencatatan, pembukuan, pelaporan, pelayanan, dan sebagainya yang dilakukan secara 

sistematis untuk mencapai tujuan bersama. Kegiatan administrasi sering kali kita jumpai 

pada birokrasi dalam sbuah organisasi/lembaga yang berorientasi dalam pelayanan publik 

seperti rumah sakit, kantor polisi, bank, dan lain sebagainya. Tanpa kelengkapan syarat 

administrasi, kita tidak mempunyai perlindunganhukumatas data diri pribadi. Untuk 

memberikan perlindungan, pengakuan, penentuan status pribadi dan status hukum setiap 

peristiwa kependudukan dan peristiwa penting yang dialami oleh penduduk Indonesia dan 

warga negara Indonesia yang berada di luar wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

pemerintah menyelenggarakan administrasi kependudukan, salah satunya adalah mengenai 

Kartu Identitas Anak. 

Salah satu upaya dari pemerintah untuk meningkatkan pelayanan terhadap 

masyarakat yaitu dengan penyediaan data kependudukan yang akurat, faktual, dan 

menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan data kependudukan. Kondisi 



 

 

geografis Negara Indonesia yang berbentuk kepulauan serta memiliki jumlah penduduk 

dengan urutan keempat terbanyak di dunia membuat pemerintah harus mengupayakan 

penertiban administrasi kependudukan secara berkala. Jumlah penduduk yang banyak dan 

laju pertumbuhan penduduk yang tinggi mengakibatkan peristiwa kependudukan sering 

terjadi dan berdampak pada data kependudukan, sehingga data kependudukan yang ada 

terus berubah atau bersifat dinamis. 

Dalam proses pencatatan peristiwa kependudukan, Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil harus Melakukan pendataan berdasarkan dengan data penduduk yang 

akurat dan faktual sehingga menjamin validnya data yang masuk dalam database 

kependudukan. Salah satu produk dari dokumen kependudukan yang berguna untuk 

menjamin validnya data kependudukan anak adalah Kartu Identitas Anak. Kartu Identitas 

Anak berfungsi sebagai bukti identitas resmi bagi anak-anak yang berusia 0-17 tahun dan 

belum menikah dengan maksud sebagai pengganti dariKartu Tanda Penduduk (KTP) yang 

baru dapat dimiliki oleh warna negara yang telah berusia 17 tahun atau lebih. Hal ini 

dimaksudkan agar penduduk yang belum berusia 17 tahun dapat merasakan adanya 

perlindungan, pendataan penduduk, pelayanan publik, dan hak-haknya sebagai Warga 

Negara Indonesia. 

Kebijakan mengenai Kartu Identitas Anak telah diatur lebih lanjut dan ditegaskan 

penyelenggarannya dalam Permendagri Nomor 2 Tahun 2016 tentang Kartu Identitas Anak 

(KIA)(Negeri, 2016). Pelaksanaan program Kartu Identitas Anak ini dilakukan secara 

bertahap di seluruh wilayah Indonesia. Pada tahun pertama pelaksanaan program, yaitu 

tahun 2016, pemerintah hanya memberlakukannya di 50 daerah kabupaten atau kota saja, 

beberapa diantaranya adalah Malang, Yogyakarta, Pangkalpinang, dan Makassar. 

Kemudian pada tahun kedua pelaksanaan, yaitu 2017, sudah bertambah hingga mencapai 

108 daerah. Program ini terus berlanjut hingga pada tahun 2019 ditargetkan sudah 



 

 

terlaksana secara menyeluruh di semua daerah kabupaten atau kota. Dalam Permendagri 

Nomor 2 Tahun 2016 (Negeri, 2016) disebutkan bahwa terdapat dua jenis Kartu Identitas 

Anak, yaitu untuk kelompok usia 0-5 tahun dan kelompok usia 5-17 tahun dengan adanya 

dasar tersebut, maka memperkuat pemerintah akan upayanya untuk menggencarkan 

kepemilikan Kartu Identitas Anak bagi seluruh anak-anak di Indonesia. 

Tujuan dari penerbitan Kartu Identitas Anak yaitu untuk mempermudah anak usia 

0-17 tahun untuk mengurus dokumen kependudukan. Sebelum diterbitkannya Kartu 

Identitas Anak, identitas yang dimiliki anak yang sudah memasuki bangku sekolah hanya 

kartu pelajar, namun bagi anak yang belum memasuki bangku sekolah identitas yang 

dimiliki hanya berupa akta kelahiran serta kartu keluarga. Ini dirasa belum bisa 

memberikan data diri dan juga tidak praktis. 

Banyak manfaat dan kemudahan yang diberikan atas kebijakan yang diterapkan 

pemerintah untuk memiliki Kartu Identitas Anak, antara lain persyaratan dalam 

pendaftaran sekolah, pembuatan rekening anak, serta pemesanan tiket pesawat, sehingga 

tidak perlu lagi membawa Kartu Keluarga saat melaksanakan check-in. 

Namun masih banyak masyarakat yang masih meragukan manfaat dari Kartu 

Identitas Anak, hal ini dikarenakan masih belum optimalnya penggunaan data 

kependudukan dari Kartu Identitas Anak dan masih terdapat permasalahan lainnya, antara 

lain : 

1. Kebijakan program KTP-el yang sudah berjalan lama namun banyak masyarakat 

yang masih belum memilikinya. Bahkan banyak dari masyarakat yang sudah 

mengurus KTP-el namun penerbitannya memakan waktu yang sangat lama, 

bahkan tidak mendapat kepastian waktunya. Masalah inilah yang dikeluhkan 

masyarakat, disisi lain program kepemilikan dari KTP-el belum merata, namum 

pemerintah sudah merilis program Kartu Identitas Anak. 



 

 

2. Kartu Identitas Anak masih dianggap kurang penting oleh warga karena masih 

banyak yang belum mengetahui kegunaan dan penerapannya, tetapi pemerintah 

sudah terlanjur mengesahkan perilisannya, ditambah dengan penerbitannya 

diperlukan sejumlah regulasi. Hal ini menjadi polemik berkepanjangan di tengah - 

tengah masyarakat. 

3. Tujuan diterbitkannya Kartu Identitas Anak agar anak menjadi mandiri. Dengan 

adanya Kartu Identitas Anak diharapkan anak-anak akan bisa mengurus data 

sekolah sendiri, ke puskesmas sendiri, atau menabung di bank sendiri. Namun 

manfaat Kartu Identitas Anak untuk anak kurang optimal, karna hanya dapat 

dirasakan oleh anak-anak yang sudah menginjak masa remaja. 

Selama ini masyarakat berurusan untuk pendidikan yaitu Akta Kelahiran. Akta 

kelahiran berukuran besar dan tidak fleksibel oleh karena itu pemerintah menerbitkan 

Kartu Identitas Anak Sebelum memiliki KTP  el. Bentuk Kartu Identitas Anak pastinya 

lebih fleksibel untuk dibawa kemana saja. Sampai dengan tahun 2022 Kepemilikan KIA 

masih berkisar 40% dari jumlah anak yang ada di Ogan Ilir. Untuk mendorong 

kepemilikan Kartu Identitas Anak di Disdukcapil Ogan Ilir bekerja sama dengan pihak  

pihak terkait untuk meningkatkan Cakupan Kepemilikan KIA. 

Gambar 1.1. Laporan Cetak KIA Kabupaten Ogan Ilir 
 

 
(Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ogan Ilir) 



 

 
 
 
 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari Dukcapil terkait cetak Kartu Identitas 

Anak (KIA) kab. Ogan Ilir pada Agustus 2022 terdapat 61ribu anak yang telah cetak KIA 

s.d bulan Juli 2022 kemudian 3 ribu anak yg telah cetak KIA dan terdapat 62ribu anak yg 

belum cetak KIA s.d bulan Agustus 2022 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu  Evaluasi Progam Kartu Identitas Anak di dinas 

kependudukan dan pencatatan Sipil Kabupaten Ogan ilir  

1.3 Tujuan dan Manfaat 
 

1.3.1 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan Latar belakang dan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan dari 

 

Kartu Identitas Anak di dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kabupaten Ogan Ilir?" 

1.3.2 Manfaat Penelitian 
 

1.3.2.1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan Evaluasi Program Kartu Identitas Anak di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah 

satu rujukan peneliti selanjutnya. 

1.3.2.1 Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan evaluasi Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ogan Ilir, dan menjadi Informasi yang 

baru mengenai Kartu Identitas Anak ke Masyarakat mengenai pelayanan yang di berikan 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ogan Ilir. 
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